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ABSTRAK 

Ditha Adelia, Nirm 01.01.21.240. Minat  petani dalam pengendalian hama walang 

sangit (Leptocorisa oratorius) menggunakan perangkap keong mas pada tanaman 

padi sawah di Kecamatan Sirapit Kabupaten Langkat, Sumatera Utara. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat minat petani dalam menggunakan 

perangkap keong mas untuk mengendalikan hama wereng coklat dan untuk 

mengkaji variabel-variabel yang memengaruhi minat tersebut pada tanaman padi. 

Penelitian dilakukan di Kecamatan Sirapit, Kabupaten Langkat, antara bulan Maret 

dan Mei 2025. Data dikumpulkan memakai kuesioner yang telah melalui uji 

validitas dan reliabilitas sebagai bagian dari teknik analisis deskriptif kuantitatif. 

Regresi linier berganda dan skala Likert digunakan dalam prosedur analisis data. 

Berdasarkan hasil penelitian, 74,48% petani berminat menggunakan perangkap 

keong mas untuk mengurangi hama wereng coklat, yang termasuk dalam kategori 

tinggi. Faktor usia, pendidikan, luas lahan, dan fungsi penyuluh pertanian secara 

bersamaan memengaruhi tingkat minat petani. Pengalaman petani, pendapatan, 

informasi petani mempengaruhi minat petani, sedangkan secara parsial variabel 

umur dan  pendidikan berpengaruh sangat nyata, luas lahan dan peran penyuluh 

pertanian berpengaruh sangat nyata, pendapatan  berpengaruh sangat nyata, 

pengalaman petani dan informasi petani tidak berpengaruh terhadap minat petani. 

Kata Kunci : Minat Petani, Pengendalian Hama Walang Sangit, Regresi Linear  
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ABSTRACT 

Ditha Adelia, Nirm 01.01.21.240. Farmers' Interest in Controlling Brown 

Planthopper Pests (Leptocorisa oratorius) Using Golden Snail Traps on Rice 

Plants in Sirapit District, Langkat Regency, North Sumatra.” The aim of this study 

was to ascertain the degree of farmer interest in employing golden snail traps to 

manage brown plant hopper pests and to examine the variables influencing this 

interest in rice plants. The study was conducted in Sirapit District, Langkat 

Regency, between March and May of 2025. Data were gathered using 

questionnaires that had undergone validity and reliability testing as part of a 

quantitative descriptive analytic technique. Multiple linear regression and a Likert 

scale were used in the data analysis procedures. According to the findings, 74.48% 

of farmers were interested in utilizing golden snail traps to reduce brown plant 

hopper pests, falling into the high category. The factors of age, education, land 

area, and the function of extension agents all affected agricultural farmers' level of 

interest at the same time. Farmer experience, income, and farmer information 

influenced farmer interest, while partially the variables of age and education had a 

very significant effect, land area and the role of agricultural extension workers had 

a very significant effect, income had a very significant effect, farmer experience and 

farmer information had no effect on farmer interest.  

Keywords: Farmer Interest, Brown Planthopper Pest Control, Multiple Linear  

 Regression
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I. PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Produksi padi di dataran rendah Indonesia sangat penting untuk memenuhi 

kebutuhan pangan nasional. Karena berbagai penyebab, termasuk infestasi wereng 

batang cokelat (Leptocorisa oratorius), produktivitas padi selalu fluktuatif. Hama 

ini memakan getah gabah saat memasuki tahap kematangan susu, menyebabkan 

gabah kosong, sehingga membahayakan tanaman padi selama fase generatif dan 

menurunkan kualitas beras (Bajber dan Toana, 2020). Pengendalian hama walang 

sangit yang efektif dan berkelanjutan menjadi tantangan tersendiri bagi para petani 

di berbagai daerah, termasuk di Kecamatan Sirapit. 

Kecamatan Sirapit merupakan salah satu wilayah administratif di Kabupaten 

Langkat, Provinsi Sumatera Utara, dengan luas wilayah mencapai 98,50 km² yang 

terbagi ke dalam 10 desa. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) dan 

Programa Kecamatan Sirapit tahun 2024, wilayah ini memiliki potensi signifikan 

pada sektor agraris, khususnya dalam bidang pertanian, perkebunan, dan kehutanan. 

Upaya pengembangan sektor ini difokuskan untuk memberdayakan masyarakat 

pedesaan. Secara spesifik, sembilan dari sepuluh desanya, termasuk Desa Aman 

Damai dan Suka Pulung, merupakan desa pertanian, sementara satu desa lainnya, 

Perkebunan Amal Tani, dikelola sebagai perkebunan swasta. 

Berdasarkan informasi dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kecamatan Sirapit 

tahun 2023, area tanah  pertanian padi di Kecamatan Sirapit tercatat seluas 681 

hektar dengan total hasil panen padi mencapai 6,4 ton per hektar. Namun, pada 

tahun 2024, terdapat penurunan hasil menjadi 6,1 ton per hektar. Penurunan hasil 

ini mayoritas diakibatkan oleh serangan hama walang sangit yang merusak tanaman 

padi. Kecamatan Sirapit sebagai salah satu wilayah pertanian padi di Kabupaten 

Langkat mengalami intensitas serangan walang sangit yang sedang, terutama pada 

musim tanam tertentu. Kondisi iklim yang lembab dan sistem tanam yang tidak 

serentak mempengaruhi populasi hama.  

Serangan hama walang sangit memberikan kerugian ekonomi bagi para petani. 

Kerugian hasil panen yang disebabkan oleh serangan hama ini bisa mencapai 10-

30% dari total hasil, Selain penurunan jumlah hasil, serangan walang sangit juga 

mengurangi kualitas gabah, bulir yang terinfeksi menjadi hampa, berubah warna, 
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dan memiliki berat yang ringan. Ini secara langsung memengaruhi penghasilan 

petani karena harga jual gabah lebih rendah dibandingkan dengan gabah yang 

berkualitas tinggi (Dwisatria et al., 2023). 

Pemakaian pestisida kimia telah menjadi cara utama dalam pengendalian hama 

walang sangit. Namun, pemakaian pestisida kimia Hama mengembangkan 

kemampuan untuk bertahan hidup terhadap pestisida yang sebelumnya efektif, 

matinya musuh alami, polusi  lingkungan, serta residu berbahaya terhadap hasil 

panen (Roensis, 2024). Biaya yang dikeluarkan untuk membeli pestisida kimia juga 

relatif tinggi, sehingga menjadi beban ekonomi bagi para petani. Dengan demikian, 

diperlukan cara pengendalian hama alternatif yang lebih ramah lingkungan, efektif, 

serta ekonomis (Windriyati et al., 2020). 

Salah satu metode alternatif yang kini mulai dikembangkan adalah pemanfaatan 

keong mas sebagai perangkap untuk mengendalikan walang sangit. Selama ini, 

keong mas dikenal sebagai hama yang merugikan tanaman padi, namun memiliki 

potensi untuk digunakan sebagai umpan dalam menarik perhatian walang sangit. 

(Sunarya et al., 2020). Aroma daging keong mas yang membusuk dapat 

mengundang walang sangit untuk mendekati perangkap, sehingga mereka dapat 

ditangkap dan dihancurkan. Metode pengendalian hama walang sangit ini tidak 

hanya ramah lingkungan, tetapi juga memanfaatkan sumber daya yang berlimpah 

di sekitar lahan pertanian (Yuliani dan Aidannisa, 2019). 

Menurut (Safira et al., 2023) menunjukkan bahwa penggunaan perangkap 

keong mas dapat menurunkan populasi walang sangit hingga 65%, serta 

meningkatkan produktivitas padi hingga 25% dibandingkan dengan lahan yang 

tidak menggunakan pengendalian tersebut. Di sisi lain. Perangkap keong mas lebih 

optimal dalam  pengendalian walang sangit jika dibandingkan dengan penggunaan 

pestisida kimia.  

Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) yang telah dilakukan 

dilapangan terdapat informasi dan wawancara yang peneliti lakukan, produktivitas 

padi mengalami penurunan akibat serangan hama walang sangit, dan dilakukan 

pemasangan perangkap untuk keong mas di tiga lokasi yang berbeda dengan jarak 

antar perangkap sekitar 15 meter. Observasi menunjukkan bahwa di perangkap 

pertama ditemukan 150 ekor walang sangit, di perangkap kedua terdapat 80 ekor 
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walang sangit, dan di perangkap ketiga ditemukan 47 ekor walang sangit. Para 

petani di Kecamatan Sirapit pada umumnya sudah mulai menggunakan perangkap 

keong mas sebagai metode alternatif untuk mengendalikan hama walang sangit. 

Namun, masih ada beberapa petani yang belum berkomitmen untuk terus 

menerapkan metode ini secara berkelanjutan. terdapat inisiatif dari beberapa 

kelompok tani untuk mengembangkan metode pengendalian hama ramah 

lingkungan, dan serangan hama walang sangit di Kecamatan Sirapit ini tercatat 

4,69% tergolong sedang maka dari itu pengendalian hama walang sangit masih bisa 

diatasi dengan perangkap keong mas. 

Penelitian minat petani dalam penggunaan perangkap keong mas untuk 

pengendalian hama walang sangit memiliki pembaharuan dari penelitian 

sebelumnya umumnya menggunakan bangkai kepiting sebagai umpan dalam 

perangkap, sementara penelitian ini memanfaatkan sumber daya lokal yaitu keong 

mas. Keong mas, yang selama ini dikategorikan  sebagai hama padi di Kecamatan 

Sirapit, kini digunakan sebagai umpan untuk menarik walang sangit dalam 

perangkap yang sederhana. Metode ini memberikan dua manfaat sekaligus bagi 

sumber daya yang dianggap merugikan, serta meneliti sejauh mana petani tertarik 

untuk menerapkan cara pengendalian yang mudah diakses dan sesuai dengan 

kondisi lingkungan. Keberhasilan suatu inovasi dan petani tertarik pada inovasi 

tersebut, penggunaan perangkap keong mas sebagai metode pengendalian bisa 

menjadi pilihan yang lebih murah, mudah digunakan, lebih ramah lingkungan jika 

dibandingkan dengan pestisida kimia. 

Dengan demikian dalam penelitian ini, penulis akan meneliti “Minat Petani 

dalam Pengendalian Hama Walang Sangit (Leptocorisa oratorius) 

Menggunakan Perangkap Keong Mas pada Tanaman Padi Sawah di 

Kecamatan Sirapit, Kabupaten Langkat”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat minat petani di Kecamatan Sirapit, Kabupaten Langkat, 

dalam mengadopsi perangkap keong mas sebagai metode pengendalian apa 
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yang dapat diaplikasikan untuk mengatasi serangan hama walang sangit 

(Leptocorisa oratorius) pada budidaya padi sawah? 

2. Apa saja faktor-faktor determinan yang memengaruhi tinggi rendahnya minat 

petani di Kecamatan Sirapit, Kabupaten Langkat, dalam memanfaatkan 

perangkap keong mas untuk pengendalian hama walang sangit (Leptocorisa 

oratorius)? 

1.3 Tujuan  

Secara spesifik, penelitian ini dengan bertujuan untuk:       

1. Untuk mengkaji tingkat minat petani padi sawah di Kecamatan Sirapit, 

Kabupaten Langkat, terhadap penerapan perangkap keong mas sebagai metode 

pengendalian hama walang sangit (Leptocorisa oratorius).       

2. Untuk mengkaji faktor-faktor determinan yang berdampak pada tingkat  

partisipasi petani di Kecamatan Sirapit, Kabupaten Langkat, dalam 

menggunakan perangkap keong mas untuk menanggulangi hama walang sangit 

(Leptocorisa oratorius). 

1.4 Manfaat 

Manfaat penelitian  yang dilakukan meliputi: 

1. Terhadap  peneliti: Penelitian ini merupakan salah satu persyaratan akademik 

untuk meraih gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik 

Pembangunan Pertanian Medan. 

2. Bagi petani: Hasil penelitian dapat berperan sebagai referensi dan panduan 

informasi dalam praktik budidaya padi, terutama dalam hal Pengelolaan hama 

walang sangit (Leptocorisa oratorius) dengan memanfaatkan perangkap keong 

mas. 

3. Bagi pemerintah dan lembaga terkait: Penelitian ini dapat memberikan data 

maupun  saran selama merumuskan strategi serta kebijakan pengendalian hama 

walang sangit (Leptocorisa oratorius) melalui penggunaan perangkap keong 

mas. 

4. Bagi peneliti masa depan: Hasil kajian ini dapat menjadi sumber informasi 

pelengkap untuk pengembangan penelitian selanjutnya. 

 

 


